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BAB IX 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
IX.1. Kesimpulan 
 Dari hasil Kerja Praktek yang telah dilakukan di Perusahaan Air Minum 
Daerah Surya Sembada Kota Surabaya selama satu bulan dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Perusahaan Air Minum Daerah Surya Sembada Kota Surabaya bergerak 
dibidang produksi air minum yang memiliki 2 letak Instalasi Pengolahan Air 
Minum yakni di Ngagel dan di Karang pilang. 
2. Tahapan pengolahan air terdiri dari aerasi, penambahan koagulan dan flokulan, 
proses sedimentasi, filtrasi dengan menggunakan sand filter dan penambahan 
klorin untuk membunuh bakteri patogen. 
3. Setiap Instalasi Pengolahan Air Minum dilengkapi dengan laboratorium, yang 
digunakan untuk menguji produk terutama air sebelum didistribusi ke 
masyarakat, agar air yang didistribusikan ke masyarakat aman terkendali. 
IX.2. Saran 
Ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan terutama dalam 
mendukukung kelancaran proses produksi yang berlangsung di Perusahaan Air 
Minum Daerah Surya Sembada Kota Surabaya yaitu : 
1. Kedisiplinan dalam menerapkan sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3) perlu diperhatikan, khususnya pada saat penggunaan 
Alat Pelindung Diri (APD) saat proses produksi untuk mengurangi tingkat 
kecelakaan di Perusahaan Air Minum Daerah Surya Sembada Kota Surabaya. 
Hal ini dikarenakan masih ada beberapa pekerja yang lalai menggunakan APD 
seperti masker dan kacamata, padahal potensi debu yang dihasilkan di area 
produksi sangat besar dan membahayakan kesehatan sehingga penggunaan 
APD seperti masker dan kacamata perlu ditingkatkan kedisiplinannya. 
2. Penyimpanan limbah hasil produk dari pengujian di laboratorium sebaiknya di 
tempat tersendiri dan tertutup agar tidak membahayakan karyawan saat 
bekerja. 
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